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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Kompresi data merepresentasikan data ke suatu bentuk kode yang lebih efisien 

atau berukuran lebih kecil dari ukuran aslinya, tanpa menghilangkan makna penting 

dari isi data aslinya [8].  

Dalam teknik kompresi data, redundansi data menjadi masalah utama. Kompresi 

data ditujukan untuk mereduksi penyimpanan data-data yang redundan atau 

merepresentasikan kembali kumpulan data tersebut dalam bentuk yang lebih efisien 

dalam segi kapasitas. 

Teknik kompresi data dibedakan menjadi dua teknik dasar yaitu lossy 

compression dan lossless compression. Lossy compression merupakan kompresi yang 

mengakibatkan hilangnya data-data tertentu atau keakuratan data untuk mencapai 

rasio kompresi yang lebih baik. Teknik ini biasanya diterapkan pada data suara atau 

citra digital pada umumnya. Biasanya, pada lossy compression memiliki level atau 

tingkat kompresi yang dapat ditentukan yang tentunya juga berakibat pada seberapa 

akurat data hasil kompresi nantinya.  

Lossless compression merupakan teknik kompresi yang menjamin bahwa data 

input dan output (hasil kompresi) adalah sama dari segi keakuratan data yang 

dikandungnya, sehingga tidak boleh terjadi adanya kehilangan / kerusakan satu bit 

pun dari data yang diolah. Teknik ini biasanya diterapkan pada data teks, dokumen, 

spreadsheet, basis data dan citra medis. 

Lossless compression diimplementasikan berdasarkan salah satu atau perpaduan 

dari model-model berikut : 

a. Model berbasis statistik, menggunakan dan membentuk kode simbol 

berdasarkan probabilitas kemunculan simbol tersebut, misal metode 

Huffman dan Aritmatika, 

b. Model berorientasi karakter, menggunakan karakter khusus sebagai 

indikator kompresi, misalnya metode Null Suppression dan Run Length 

Encoding. 

c. Model berbasis kamus, mengkodekan simbol berdasarkan kode yang 

terdapat pada kamus, misal metode LZW 
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Berbagai macam metoda dan algoritma yang dapat dipakai dalam Lossless 

compression, salah satunya adalah algoritma LOCO-I (LOw COmplexity LOssless 

COmpression for Images) yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan internasional yang 

berkecimpung dalam bidang teknologi informasi yaitu Hawlet Packard dan kemudian 

di standarisasi oleh ISO (International Standard Organization) sebagai salah satu 

standard untuk Lossless image compression dan lebih dikenal dengan nama JPEG-LS 

. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka melalui tugas akhir ini penulis ingin 

mengimplementasikan algoritma JPEG-LS  pada kasus lossless image compression 

dan menganalisa hasil yang didapat dengan melakukan perbandingan dengan 

algoritma JPEG 2000, yang juga merupakan salah satu standard ISO untuk Lossless 

image compression, sehingga nantinya dapat diketahui algoritma mana yang memiliki 

performansi yang lebih baik pada kasus lossless image compression. 

 
1.2. Perumusan Masalah 
 

Penelitian disini akan merumuskan beberapa hal,  yaitu bagaimana 

mengimplementasikan aplikasi Lossless image compression dengan algoritma  

LOCO-I / JPEG-LS, selain itu bagaimana menguji algoritma LOCO-I / JPEG-LS 

dengan algoritma JPEG 2000, sehingga dapat diketahui algoritma mana yang 

mempunyai performansi yang lebih baik pada Lossless image compression 

 
1.3. Tujuan Penulisan 
 
 Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1.  Mengimplementasikan algoritma JPEG-LS / LOCO-I pada Lossless image 

compression 

2. Menganalisa kinerja algoritma JPEG-LS / LOCO-I dengan melakukan 

perbandingan dengan algoritma JPEG 2000 yang meliputi : waktu kompresi / 

dekompresi dan rasio kompresi, sehingga nantinya akan didapatkan algoritma 

mana yang memiliki performansi yang lebih baik. 
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1.4. Batasan Masalah 
 

Dalam penelitian tentang Implementasi dan analisa perbandingan antara 

Algoritma JPEG LS dan JPEG 2000 pada Lossless image compression, kami akan 

membatasi beberapa hal yaitu : 

1. Algoritma yang akan di-implementasikan adalah JPEG-LS / LOCO-I 

2. Sistem akan dibandingkan dengan sistem lain yang telah jadi (Jasper-1.701.0) 

yang menggunakan algoritma JPEG 2000 khusus pada Lossless compression 

3. File input adalah citra digital yang memiliki format PPM (Portable Pixel Map) 

4. File output adalah citra digital yang memilki format JLS 

5. Citra yang digunakan adalah citra diam berwarna 24 bit  

6. Parameter yang digunakan untuk membandingkan dan menganalisa kedua 

algoritma tersebut adalah waktu kompresi / dekompresi dan rasio kompresi 

7. Implementasi perangkat lunak simulasi alat bantu kompresi dengan Borland C++ 

Builder 6.0  

 
1.5. Metodelogi Penulisan 

Pengerjaan tugas akhir ini menggunakan metodologi : 

1. Studi literature  

Bertujuan mempelajari dasar yang digunakan dalam proses kompresi citra dan 

literature-literatur mengenai algoritma JPEG-LS / LOCO-I dan JPEG 2000. 

 

2. Pengumpulan data  

Bertujuan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan pembangunan 

alat bantu simulasi  

 

 3. Perancangan sistem  

Menggambarkan proses-proses yang dilakukan oleh alat bantu simulasi 

dengan metode object oriented. 

 

4. Implementasi perangkat lunak dan pengujian metoda  

Bertujuan mengimplementasikan alat bantu simulasi sesuai dengan 

perancangan yang telah dibuat, dan Pengujian algoritma yaitu melakukan kompresi 
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dan dekompresi terhadap file citra dengan menggunakan parameter uji serta 

mengumpulkan nilai-nilai parameter hasil uji yang didapatkan dari simulasi. 

 

5. Analisa hasil uji 

Bertujuan melakukan perbandingan dan analisis berdasarkan nilai-nilai 

parameter uji yang didapatkan dari simulasi kedua macam algoritma. 

 

6. Kesimpulan dan Saran 

  Bertujuan memberikan kesimpulan dan saran berdasarkan analisa hasil uji dari 

kedua algoritma 

 

1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

 
BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang pembuatan Tugas Akhir, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan pembahasan, metodologi 

penulisan dan sistematika penulisan. 

 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan seluruh teori yang mendukung cara kerja dari 

proses kompresi pada citra digital dengan menggunakan algoritma JPEG-

LS dan algoritma JPEG 2000 

 

BAB III   :  PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini membahas rancangan sistem secara umum dan serta perangkat 

keras dan perangkat lunak pendukung yang dibutuhkan untuk 

mengoperasikan sistem yang dibuat. 

 

BAB IV   :  UJI KINERJA DAN ANALISA 

Bab ini membahas pengujian dan analisa dari proses kompresi pada citra 

digital dengan menggunakan algoritma JPEG-LS dan JPEG 2000 

berdasarkan waktu kompresi dan rasio kompresi. 
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BAB V    :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dibahas kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil penelitian.  

 

LAMPIRAN 


